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ABSTRACT

This study entitled the effect of motivation and ability on employee performance
(Empirical Study in Kepahiang Regency General Hospital). Human resources
constitute resources that have advantages compared to other resources related to
organizations within the company. Hospital organizations are complext and
unique organizations. Said to be complex because of many complicated problems.
In achieving company goals, surely competent human resources are needed and
have good performance in order to support the company's success. This study
aimed at determining the effect of motivation and ability on employee
performance (Empirical Study in Kepahiang Regency General Hospital).

The study employed a quantitative descriptive method with a total sample of 125
samples. Then, the study applied multiple linear regression analysis technique to
analyze data with hypothesis test. With the results of this study, motivation
affected the performance of Kepahiang Regency General Hospital Employees.
This case is proven by t-test showing a value of t count of 5,569 then t count > t
table (5,569> 1.9796) and (sig <a = 0,000 <0.050), it states that there is a
significant influence, ability (X_2), namely t_count>t_table (11.693> 1.9796) and
(sig <a = 0.000 <0.050), it states that there is a significant influence, Employee
Performance (Y) F_count of 211.926 with F_table value of 1.7992 namely
(211.926> 1.7992) and (sig a = 0.000 <0.050). Further, it can be concluded that
H_3 is accepted meaning that simultaneously variables motivation and ability
have a significant effect on employee performance at the Kepahiang Regency
General Hospital.
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PENDAHULUAN

Kehidupan suatu organisasi secara mendasar sangat ditentukan oleh
manusia dan segenap sumber yang tersedia. Manusia merupakan penggerak suatu
organisasi dengan menghubungkan segenap tenaga, pikiran, bakat dan kreativitas
dalam upaya menjaga keberlangsungan kehidupan organisasi. Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia merupakan aspek
yang sangat penting untuk menunjang keberlangsungan suatu organisasi.
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Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang memiliki kelebihan
dibandingkan dengan sumber daya lain yang berhubungan dengan organisasi di
dalam perusahaan. Dalam sebuah organisasi tentunya sumber daya manusia
adalah satu-satunya aset yang dianggap sangat potensial. Potensi-potensi yang
dimiliki sumber daya manusia tersebut akan mempengaruhi perusahaan dalam
mencapai tujuannya.Manusia merupakan salah satu unsur yang terpenting didalam
suatu organisasi (Robbins, 2006). Tanpa adanya sumber daya manusia organisasi
atau perusahaan tersebut tidak akan berjalan.

Robbins, S.P (2001) kinerja diartikan sebagai fungsi dari interaksi antara
kemampuan (ability) dan motivasi (motivation) sehingga kinerja =f ( A X M ).
Jika ada yang tidak memadai, kinerja itu akan dipengaruhi secara negatif. kinerja
merupakan perpaduan dari hasil kerja yang meliputi kemampuan dan motivasi
seseorang yang menjadi tanggung jawabnya guna mencapai tujuan dari organisasi
atau perusahaan terkait, semakin baik kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
orang tersebut maka semakin baik pula kinerja dari perusahaan. Kinerja
merupakan unjuk kerja seseorang dalam melaksanakan tugas yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing (Onsardi, 2019, Anjani, 2019,
Asmawi, 2017).

Luhgiatno (2006) berpendapat motivasi seseorang menunjukan arah
tertentu kepadanya dalam mengambil langkah-langkah yang perlu untuk
mengartikannya sampai pada tujuan. Dengan demikian motivasi kerja berarti
dorongan atau kehendak seseorang untuk melaksanakan tindakan atau kegiatan
dalam lingkup tugas-tugas yang merupakan pekerjaan atau jabatan di lingkungan
sebuah organisasi. Dan kemampuan sendiri menurut Thoha (2007) kemampuan
merupakan salah satu unsur dalam kematangan berkaitan dengan pengetahuan
atau keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu
pengalaman.

Dalam mencapai tujuan perusahaan, tentunya dibutuhkan sumber daya
manusia yang berkompeten dan mempunyai kinerja yang baik agar dapat
menunjang keberhasilan perusahaan. Sebaliknya sumber daya yang tidak
mempunyai Kinerja yang baik akan membawa perusahaan ke dalam kondisi yang
buruk (Sadili, 2010). Agar tujuan tersebut berjalan, organisasi harus
memperhatikan aspek-aspek penting seperti motivasi, kemampuan dan kinerja
karyawan.

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan
potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif, berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah dorongan atau tindakan seseorang dalam mengeluarkan upaya yang tinggi
terhadap situasi kerjanya agar bekerjasama secara produktif untuk sampai pada
tujuan organisasi yang telah ditetapkan diawal, sehingga dengan meningkatkan
motivasi dalam bekerja maka akan memberikan dampak positif bagi perusahaan.

Teori motivasi dari Kinman (2001) mengatakan bahwa uang atau umpan
balik merupakan salah satu faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi
seseorang sehingga memiliki tujuan yang jelas guna meningkatkan kinerjanya.
Selanjutnya menurut Winardi (1992) faktor yang mempengaruhi motivasi adalah
sistem imbalan yang diterima yaitu sistem pemberian imbalan dapat mendorong
individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan; perilaku dipandang sebagai
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tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul imbalan. Kemudian
hasil penelitian terdahulu menurut Angky Febriansyah dan Deden Abdul Wahab
Sya’roni  (2014) menyatakan motivasi  berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan Kkinerja pegawai. Selanjutnya Muklis Riyadi dan Setyabudi
Indartono (2015) menyatakan motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dengan diberikannya gaji yang sesuai dengan keinginan atau harapa
karyawan, itu untuk memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Dan
menurut Sito Salbiyah dan Budi Wahyu Mahardika (2017) dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara simultan
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja.

Dari beberapa pendapat teori dan berdasarkan penelitian terdahulu, maka
jelas bahwa motivasi akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam organisasi.
Dengan demikian semakin tinggi motivasi karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya maka semakin tinggi juga kinerja karyawan.

Robbins (2003) menyebutkan bahwa kemampuan merupakan suatu
kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu kapasitas kematangan
seseorang yang merujuk pada pengetahuan dan keahlian untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam pekerjaannya dan berhasil dalam pekerjaannya sesuai
dengan standar kinerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan sesuai dengan
bidangnya.

Hasil penelitian Sri Yuni Sulistiani (2016) yang menyatakan variabel
kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, variabel keterampilan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, variabel kemampuan kerja dan
keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja secara bersama-sama.
Selanjutnya penelitian dari Angky Febriansyah dan Deden Abdul Wahab Sya’roni
(2014) hasil penelitian bahwa kemampuan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja dan Yati Suhartini (2015) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa
kemampuan karyawan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Rumah Sakit Umum Daerah Kepahiang yang berlokasi di jalan lintas
Kepahiang-Bengkulu adalah satu-satunya rumah sakit yang ada di Kabupaten
Kepahiang yang keberadaannya menjadi sangat penting dalam pelayanan terhadap
masyarakat sehingga kinerja karyawan diharapkan sangat baik. Namun pada
praktiknya masih terdapat permasalahan-permasalahan yang ada di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten ini sendiri, hal ini bisa dilihat dari informasi dalam
berita online Progress Kepahiang pada tanggal 27 juli 2019, dimana Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Kepahiang harus turun kelas.

Saat ini Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepahiang adalah RS
berkelas C, namun setelah Kementerian Kesehatan (Kemenkes) melakukan review
dengan melihat langsung kondisi lapangan Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Kepahiang harus turun ke kelas D.Terkait penurunan kelas Rumah
Sakit ini, Kemenkes telah menerbitkan surat bernomor HK.04.01/1/2963/2019
tentang Rekomendasi Penyesuaian Kelas Rumah Sakit Hasil Review Kelas
Rumah Sakit.

Dengan menurunnya kelas yang diterima oleh Rumah Sakit ini setelah
dilakukan review oleh Kementerian Kesehatan berarti hal ini menunjukkan rumah
sakit yang belum mampu meningkatkan kinerjanya bahkan menurun.
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METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini adalah di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Waktu penelitian dalam menyebarkan kuisiner di
mulai pada tanggal 18 November 2019 sampai dengan 27 November 20109.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Kepahiang sebanyak 399 orang karyawan. Dalam penelitian ini teknik
sampling adalah teknik purposive sampling yaitu penulis berpegang pada
pernyataan Sugiyono (2016) yang menyatakan purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu: karyawan
yang berstatus sebagai PNS di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Kepahiang, karyawan yang dalam pelayanannya sebagai tim paramedis yang
berinteraksi secara langsung dengan pasien di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Kepahiang. Total sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah berjumlah 125 responden.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada resonden untuk
dijawabnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi liar berganda.

HASIL PENELITIAN
Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS,

maka perbandingan antara thjrung dengan teape (N-k-1) = 125-2-1 = 122 (1.9796)

setiap variabel sebagai berikut :

1. Motivasi yaitu thirung™ trabel (5.569 > 1.9796) dan sig < a = (0,000 < 0,050),
hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Motivasi (X1)
terhadap Kinerja Karyawan pada Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Kepahiang.

2. Berdasarkan Uji tpjrung UNtuk variabel Kemampuan (X;) yaitu thicung>trabel
(11.693 > 1.9796) dan sig < a = (0,000 < 0,050), hal tersebut menyatakan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan Kemampuan terhadap Kinerja
Karyawan pada Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepahiang.

3. Dari hasil penelitian variabel yang dominan adalah variabel Motivasi (X1)
sebesar 5.569 dan variabel Kemampuan (X2) sebesar 11.693.

Hasil uji F menunjukkan bahwa diperoleh Fy;q,ng sebesar 211.926 dengan

nilai Fype Sebesar 1.7992 yaitu (211.926 > 1.7992) dan sig < a = (0.000 < 0,050),

maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hs diterima artinya secara

simultan variabel Motivasi dan Kemampuan berpengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Kepahiang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan
pada Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepahiang melalui penyebaran
kuesioner terhadap 125 orang responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui
pengaruh Motivasi dan Kemampuan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepahiang.
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Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepahiang. Hal ini terlihat
pada uji t yang menyatakan memiliki nilai tyiqung>teaper (5.569 > 1.9796) dan sig

<4 =(0,016 < 0,050).

Kemudian hasil penelitian terdahulu menurut Angky Febriansyah dan Deden
Abdul Wahab Sya’roni (2014) menyatakan motivasi berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan kinerja pegawai. Selanjutnya Muklis Riyadi dan Setyabudi
Indartono (2015) menyatakan motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dengan diberikannya gaji yang sesuai dengan keinginan atau harapa
karyawan, itu untuk memotivasi karyawan untuk meningkatkan Kkinerjanya.
Selanjutnya menurut Sito Salbiyah dan Budi Wahyu Mahardika (2017) dalam
hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara simultan
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Kemampuan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Kemampuan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Kepahiang. Hal ini terlihat pada uji t yang menyatakan
memiliki nilai nilai thigung>tabel (11.693 >1.9796) dan sig < 4 = (0,001 < 0,050),
maka H, dalam penelitian ini dapat diterima.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu, Sri Yuni
Sulistiani (2016) yang menyatakan variabel kemampuan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja, variabel keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja,
variabel kemampuan kerja dan keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja secara bersama-sama, Angky Febriansyah dan Deden Abdul Wahab
Sya’roni (2014) menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yati Suhartini (2015) dalam
hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan karyawan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi dan Kemampuan terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi X; dan Kemampuan X, memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (), hal ini terlihat pada uji F yang menyatakan nilai Fhitung>Frabel -
yaitu (211.926 > 1.7992) dan sig < & = (0.000 < 0,050), maka dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa H; diterima artinya secara bersamaan variabel Motivasi
(X;) dan Kemampuan (X,) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) di Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepahiang.

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dari
penelitian terdahulu, Sri Yuni Sulistiani (2016) yang menyatakan variabel
kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, variabel keterampilan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, variabel kemampuan kerja dan
keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja secara bersama-sama,
Angky Febriansyah dan Deden Abdul Wahab Sya’roni (2014) menyatakan
kemampuan dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai bahwa semakin baik
kemampuan dan motivasi kerja maka akan membuat Kkinerja pegawai akan
menjadi semakin baik. Kemudian hasil penelitian Muklis Riyadi dan Setyabudi
Indartono (2015) yang menyatakan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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Variabel disiplin kerja pada penelitian terdahulu menguatkan indikator Kinerja
karyawan yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu indikator kehadiran.
Kemudian hasil penelitian Yati Suhartini (2015) yang menyatakan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi dan baiknya pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
karyawan maka kinerja karyawan semakin meningkat. Selanjutnya hasil penelitan
dari Sito Salbiyah dan Budi Wahyu Mahardika (2017) yang menyatakan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Motivasi
dan Kemampuan Terhadap Kinerja Karyawan pada Pada Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Kepahiang, dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Kemampuan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan serta Motivasi dan Kemampuan kerja secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepahiang.
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